
ABSTRAK 

Penulis skripsi ini dilatar belakangi dengan adanya suatu perubahan 

konsep pemilihan kepala daerah yang mana konsep tersebut akan dikembalikan 

lagi terhadap pemilihan perwakilan, dengan hadirnya Undang-undang No 22 

Tahun 2014 tentang pemilihan kepala daerah . 

Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian yuridis 

normatif, penelitian yang berdasarkan teori-teori hukum dan juga mengacu 

terhadap perundang-undangan, adapun pendekatan masalah yang berkaitan 

dengan undang-undang (statute opporach) dan pendekatan konsep (conceptual 

oppoach). 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa undang-undang No 22 

tahun 2014 tentang pemilihan kepala daerah yang akan mengembalikan suatu 

konsep demokrasi tidak langsung atau mengembalikan konsep perwakilan 

terhadap dewan perwakilan daerah (DPRD).  
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